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	ABSTRAK

	
	Perjudian secara online yang sedang marak terjadi di tengah-tengah masyarakat Indonesia saat ini adalah praktik judi bola online, ditambah lagi dengan besarnya animo masyarakat Indonesia terhadap sepakbola. Praktek perjudian bola secara online ini dapat dilakukan kapan saja, karena admin perjudian bola secara online aktif selama 24 jam dan diselenggarakan melalui situs-situs www.sbobet.com, www.sabasports.com, www.bet365.com, www.1xbet.mobi, dan situs-situs lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang bagaimana implementasi hukum terhadap putusan perkara Nomor 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn dan melihat bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam menerapkan hukum terhadap pelaku kasus judi sesuai putusan Nomor 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan juga library research atau bentuk pengumpulan data melalui kepustakaan. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, Implementasi atau penerapan hukum yang digunakan oleh hakim dalam mengadili terdakwa KENDRY TANRI alias KEN dalam putusan Nomor 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn menggunakan pasal 27 ayat (2) Jo Pasal 45 ayat (2) UU RI Tahun 2016 Perubahan Atas UU RI No. 11 Tahun 2008 tentang ITE. Dan pertimbangan hukum hakim dalam putusan Nomor 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn, didasarkan pada fakta-fakta hukum baik melalui keterangan-keterangan saksi, keterangan terdakwa, maupun barang bukti. Selain itu juga didasarkan pada pertimbangan yuridis, hal-hal yang meringankan dan hal-hal yang memberatkan terdakwa, serta memperhatikan undang-undang yang berkaitan yang diperkuat dengan keyakinan hakim, sehingga terdakwa dijatuhkan dengan pidana penjara selama 2 (dua) tahun dan 6 (enam) bulan dan denda sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tidak dibayar maka harus diganti dengan pidana penjara selama 1 (satu) bulan.
Abstract

	
	Online gambling that is currently rife in the midst of Indonesian society is the practice of online soccer gambling, coupled with the great interest of the Indonesian people in football. This online soccer gambling practice can be done at any time, because the online soccer gambling admin is active for 24 hours and is organized through the sites www.sbobet.com, www.sabasports.com, www.bet365.com, www.1xbet.mobi, and other sites. This study aims to discuss how the implementation of the law on case verdict Number 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn and see how the legal considerations of judges in applying the law to the perpetrators of gambling cases according to verdict Number 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn. The results achieved in this study indicate that, the implementation or application of the law used by the judge in trying the defendant KENDRY TANRI alias KEN in decision Number 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn uses Article 27 paragraph (2) Jo Article 45 paragraph (2) of the Law of the Republic of Indonesia Year 2016 Amendment to Law of the Republic of Indonesia No. 11 Year 2008 concerning ITE. And the legal considerations of the judge in Decision Number 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn, are based on legal facts both through witness testimony, defendant testimony, and evidence. In addition, it is also based on juridical considerations, matters that mitigate and matters that aggravate the defendant, as well as paying attention to the relevant laws that are strengthened by the judge's conviction, so that the defendant is sentenced to imprisonment for 2 (two) years and 6 (six) months and a fine of Rp. 50,000,000, - (fifty million rupiah) provided that if the fine is not paid, it must be replaced with imprisonment for 1 (one) month.


1. PENDAHULUAN 
Salah satu kejahatan yang marak terjadi dan meresahkan di kalangan masyarakat adalah tindak pidana perjudian. Perjudian merupakan suatu tindak pidana yang kerap dilakukan oleh banyak orang, karena dari perjudian orang bisa mendapatkan kekayaan berlipat-lipat ganda dari hasil judi. Praktek perjudian juga dari hari ke hari semakin banyak terjadi di kalangan masyarakat mulai dari kalangan bawah sampai kalangan menengah keatas bahkan perjudian juga tidak memandang umur dan dilakukan oleh orang dewasa maupun remaja bahkan sampai anak-anak. 

Perjudian adalah tindak pidana yang sangat sering kita jumpai di kalangan masyarakat, pada umumnya perjudian banyak dilakukan di dalam lingkungan masyarakat dengan cara sembunyi-sembunyi. Tindak pidana perjudian sudah masuk ke tahap yang sangat mengkhawatirkan di kalangan masyarakat atau mahasiswa khususnya perjudian online melalui situs-situs yang mudah untuk di akses di internet. Hal tersebut bermula dari pertandingan-pertandingan olahraga khususnya sepakbola yang ditambahkan unsur taruhan.

Peraturan  yang memuat aturan tentang perjudian terdapat dalam ketentuan Pasal 303 dan Pasal 303 bis KUHP. Hal mendasar yang membedakan kedua ketentuan tersebut adalah unsur perbuatannya. Merujuk pada ketentuan diatas yang dengan demikian, Pasal ini merujuk pada pihak yang menawarkan sedangkan Pasal 303 bis lebih spesifik kepada pelaku tindak pidana perjudian dengan diancam pidana penjara maksimal empat tahun dan denda sebesar sepuluh juta rupiah.

Peraturan lain yang memuat aturan tentang perjudian terdapat dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. Undang-undang ini menegaskan bahwa perjudian di Indonesia dilarang dan siapa saja yang terlibat dalam aktivitas perjudian dapat dikenai sanksi pidana. Peraturan ini juga menjadi dasar bagi pemerintah untuk mengambil tindakan terhadap perjudian online di Indonesia.
Judi online juga diatur dalam Pasal 27 Ayat 2 Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Nomor 11 Tahun 2008 yang menyebutkan setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan, mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan perjudian, sedangkan ancaman hukuman diatur dalam ketentuan Pasal 45 ayat 2 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang menyebutkan bahwa setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi dan yang bermuatan perjudian dipidana penjara paling lama enam (6) tahun dan denda paling banyak 1 miliar.

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi serta fasilitas perbankan yang dapat dengan mudah diakses melalui smartphone pada saat ini, maka cara untuk berjudi pun juga mengalami perkembangan yaitu dalam bentuk perjudian online (internet gambling). Sehingga perjudian tidak lagi merupakan kejahatan konvensional saja, tetapi juga sebagai kejahatan yang dapat dilakukan dengan bantuan teknologi dan informasi, dalam hal ini dengan penyalahgunaan internet menggunakan sistem online, perjudian menjadi lebih leluasa dilakukan, cepat, serta tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.

Perjudian secara online yang sedang marak terjadi di tengah-tengah masyarakat Indonesia saat ini adalah praktik judi bola online, ditambah lagi dengan besarnya animo masyarakat Indonesia terhadap sepakbola. Sepakbola menjadi olahraga favorit dan paling digemari masyarakat Indonesia. Perjudian bola secara online ini terjadi karena permainan ini memberikan kemungkinan keuntungan yang cukup besar dengan modal yang kecil.

Praktek perjudian bola secara online ini dapat dilakukan kapan saja, karena admin perjudian bola secara online aktif selama 24 jam dan diselenggarakan melalui situs-situs www.sbobet.com, www.sabasports.com, www.bet365.com, www.1xbet.mobi, dan situs-situs lainnya, masyarakat melakukan perjudian bola secara online biasanya pada saat piala dunia, liga champions eropa, atau momen pertandingan sepak bola penting lainnya, seperti pertandingan team kebanggan orang yang bertaruh.

Pada hakikatnya, perjudian yang dilakukan baik secara konvensional ataupun secara online adalah perbuatan yang bertentangan dengan norma agama, moral, kesusilaan, maupun hukum, serta membahayakan bagi kehidupan masyarakat, bangsa dan negara, terutama generasi muda sebagai penerus bangsa.

Adapun rumusan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini (1) Bagaimana Implementasi Hukum Pelaku Judi Online di Indonesia; (2) Bagaimana Pertimbangan Hukum Hakim Dalam Menerapkan Hukum Terhadap Pelaku Kasus Judi Online Website Sepakbola Studi Putusan Nomor 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn.

2. METODE PENELITIAN   
Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian hukum normatif atau metode penelitian hukum kepustakaan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian terhadap bahan pustaka yang ada untuk memecahkan masalah penelitian.

Analisis dilakukan secara kualitatif, artinya menguraikan dan secara kualitatif dalam bentuk kalimat yang teratur, logis, runtun, dan tidak tumpang tindih antara satu materi dengan materi lainnya, sehingga memudahkan dalam proses interprestasi data dan pemahaman hasil analisis. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menggambarkan serta menguraikan secara keseluruhan bahan hukum yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan yang berkaitan dengan judul penulisan hukum secara jelas dan rinci kemudian dianalisis guna menjawab permasalahan yang diteliti.

Menurut Zainuddin Ali, teknik pengumpulan data dapat diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-buku, dokumen resmi, publikasi, dan hasil penelitian. Metode pengumpulan bahan hukum yang dilakukan dalam penelitian ini melalui studi pustaka yaitu cara mengumpulkan data melalui penelusuran dan menelaah bahan-bahan pustaka. Bahan pustaka yang digunakan oleh peneliti menggunakan bahan pustaka manual dan digital yang terkait dengan penerapan hukum terhadap pelaku judi online website sepakbola (studi putusan 794/Pid.Sus/2018/PN.Mdn). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara spesifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang diperoleh?  Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara spesifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. 
Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel,  grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan. [Times New Roman, 12, spasi tunggal, normal].


Gambar 1.

Contoh gambar atau ilustrasi (Miles dan Huberman, 1992) [Times New Roman, 10, Center teks]

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan berisi rangkuman atas hasil penelitian dan pembahasan. [Times New Roman, 12, normal].

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.
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1. Artikel harus asli, artinya tidak boleh pernah diterbitkan di jurnal atau buku lain dalam bahasa apapun.
2. Artikel dapat dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. 
3. Judul, abstrak (200-300 kata), dan kata kunci (3-5 kata) diberikan dalam Bahasa Inggris dan Indonesia. Penulis non-Indonesia dapat mengirimkan abstrak berbahasa Inggris saja.
4. Isi artikel harus antara 3000 sampai 10000 kata, termasuk catatan kaki dan tidak termasuk daftar pustaka.
5. Gaya Kutipan menggunakan Harvard Referencing Standard.
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9. Penulis harus mengutip sumbernya secara bertanggung jawab dan sesuai dengan format yang disyaratkan seperti yang dijelaskan nanti dalam pedoman ini.
10. Jika mengacu pada Pasal dalam peraturan, maka huruf pertama dari kata ‘pasal’ ditulis dengan huruf kapital *Pasal.
11. Jika mengacu pada Klausul dalam peraturan, huruf pertama dari kata 'klausa' ditulis dengan huruf kecil dan nomornya ada dalam tanda kurung.
12. Singkatan peraturan diberikan kepada gaya penulisan penulis dan tergantung pada yurisdiksi di mana peraturan itu dikeluarkan. Gaya penulisan setiap jenis peraturan harus digunakan secara konsisten di seluruh naskah. Bentuk yang direkomendasikan untuk peraturan perundang-undangan Indonesia adalah “UU No. 1 Tahun 1950”.
13. Gelar akademis tidak boleh ditulis dalam Bibliografi, teks, atau catatan kaki.
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